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Abstract

This study aims to determine the effect of liquidity and company size on tax aggressiveness with
profitability as a moderating variable. Using a quantitative approach with secondary data, the
population in this study are energy and basic materials sector companies listed on the IDX in
2020-2022. The purposive sampling method was used by producing 88 final data. Panel data
regression analysis is used for data analysis using Eviews 12 software. The results of the study
indicate that the profitability variable has a positive effect on tax aggressiveness. Company size
has no effect on tax aggressiveness. Profitability has no effect on tax aggressiveness.
Profitability is not able to moderate the relationship between liquidity and tax aggressiveness.
Profitability is not able to moderate the relationship between company size and tax
aggressiveness.
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PENDAHULUAN

Penerimaan pajak merupakan penghasilan utama Indonesia. Pemerintah menggunakan
pajak dalam membayar kesejahteraan masyarakat dalam pembangunan nasional. Untuk
kontribusi kepada negara, membayar pajak adalah salah satu langkah yang diperlukan bagi
wajib pajak, pertumbuhan nasional juga besarnya pajak yang harus dibayarkan kepada negara
akan sangat dipengaruhi oleh penghasilan atau laba bersih wajib pajak (Rochmah & Oktaviani,
2021).

Pajak selalu menjadi tantangan bagi perusahaan dimana perusahaan akan melakukan
segala upaya untuk membayar pajak dalam jumlah yang sedikit. Dalam kehidupan nyata,
perpajakan secara individual, maknanya memiliki perbedaan bagi pemerintah dan perusahaan.
Pajak adalah alat untuk menghasilkan pendapatan bagi pemerintah, sedangkan Dari perspektif
perusahaan, pajak dianggap sebagai pengeluaran yang mengurangi keuntungan bersih, sehingga
dampaknya adalah berkurangnya pendapatan pajak negara karena banyaknya perusahaan yang
melakukan strategi pajak agresif. (Ramadani & Hartiyah, 2020). Tindakan agresif dalam
perpajakan adalah perencanaan pajak yang melibatkan strategi yang sah, seperti pengurangan
pajak, atau tindakan yang melanggar hukum, seperti penyembunyian pajak, untuk
memanipulasi penghasilan kena pajak (Mustika et al., 2020).

Kasus perusahaan melakukan agresivitas pajak pada Sektor energi yang terkena
dampaknya adalah PT Perusahaan Gas Negara Tbk dengan kode saham PGAS. PT Perusahaan
Gas Negara (PGAS) harus membayar sebagaimana yang disengketakan di pengadilan sebesar
Rp 3,06 triliun sebagai pajak terutang kepada Direktorat Jenderal Pajak (DJP) ditambah denda
karena dianggap telah melakukan penghindaran pajak. Kasus ini diawali dengan adanya
perbedaan penafsiran dalam memahami ketentuan perpajakan mengenai pelaksanaan
kewajiban pemungutan atas penyerahan gas bumi sehingga menyebabkan perselisihan antara
PT Perusahaan Gas Negara (PGAS) dan otoritas pajak (Idris, 2021).

Beberapa faktor bisa mempengaruhi strategi perencanaan, salah satu tindakan yang
dianggap agresif dalam perpajakan adalah agresivitas pajak, dengan salah satunya adalah
tingkat likuiditas. Perusahaan dianggap dapat didorong untuk melakukan tindakan agresif
dalam perpajakan oleh tingkat likuiditas. Tanggung jawab jangka pendek bagi perusahaan
adalah kewajiban pajak, dan evaluasi kemampuan perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab
jangka pendek dilakukan melalui variabel likuiditas. Oleh karena itu, pemerintah
mengantisipasi rasio likuiditas yang besar sebagai indikasi bahwa perusahaan dapat memenuhi
kewajiban beban pajaknya (Amalia, 2021).

Ukuran perusahaan adalah ada faktor lain yang dianggap perencanaan pajak yang
agresif berpotensi dipengaruhi. Perusahaan dengan skala besar akan semakin diawasi oleh
pemerintah dan saham yang tersebar luas mampu menghasilkan tingkat keuntungan perusahaan
yang tinggi (Leksono et al., 2019).

Profitabilitas adalah faktor lain yang dianggap memengaruhi tingkat profitabilitas
mencerminkan keahlian entitas bisnis dalam menciptakan laba dalam jangka waktu spesifik.
Rasio ini mengindikasikan kemahiran perusahaan dalam menghasilkan laba dari berbagai
sumber daya (Krisnugraha et al., 2021).

Profitabilitas merupakan faktor yang dianggap mempengaruhi variabel Likuiditas dan
ukuran perusahaan memiliki hubungan dengan strategi perencanaan pajak yang agresif.
Profitabilitas adalah variabel yang menilai kemampuan perusahaan dalam mendapatkan
keuntungan dari sumber daya yang tersedia (Krisnugraha et al., 2021). Terdapat penelitian
terdahulu menjadikan profitabilitas sebagai variabel moderasi. Penelitian dilakukan oleh Malau
(2021) dan Modjo et al. (2023) menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memoderasi antara
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likuiditas dan strategi perencanaan pajak yang agresif. Penelitian Qadarti & Winingrum (2022)
mampu memoderasi antara ukuran perusahaan dengan agresivitas pajak. Namun, studi yang
dilakukan oleh Novianti & Budiasih (2022) menyatakan bahwa profitabilitas tidak memoderasi
antara ukuran perusahaan dengan agresivitas pajak.

TINJAUAN TEORI
Teori Utilitas (Expected Utility Theory)

Teori utilitas dalam hal pajak yang dikemukakan oleh Allingham & Sandmo (1972)
mendefinisikan bahwa ketika dalam mengambil keputusan pelaporan pajaknya, wajib pajak
akan memaksimalkan utilitasnya karena ketika wajib pajak memaksimalkan Pajak yang
terhindar dari risiko deteksi dan sanksi akan memberikan keuntungan yang dapat diukur bagi
wajib pajak.

Teori Akuntansi Positif

Teori akuntansi positif memberi manajemen kemampuan untuk memilih di antara
berbagai kebijakan akuntansi yang tersedia dengan tujuan memotong biaya, meningkatkan nilai
perusahaan, atau meminimalkan pajak bagi perusahaan. Dalam konteks agresivitas pajak,
Ketika suatu perusahaan mencatat keuntungan besar dalam periode tertentu, perusahaan
tersebut juga dihadapkan pada tarif pajak yang tinggi. Dalam upaya untuk menurunkan laba
periode berjalan dan akibatnya menurunkan beban pajak yang terkait, manajemen perusahaan
mungkin berusaha untuk menggeser laba ke periode berikutnya (Amalia, 2021).

Teori Keagenan (4gency Theory)

Teori agensi yang dipaparkan oleh Jensen & Meckling (1976) menjelaskan “interaksi"
sebagai pengaturan "perjanjian" di mana satu atau lebih pihak (principal) meminta pihak lain
(agent) untuk melakukan tugas-tugas tertentu atas nama prinsipal dan mendelegasikan
tanggung jawab pengambilan keputusan tertentu kepada agent. Perusahaan yang ingin
meminimalkan pembayaran pajak memberikan wewenang kepada manajer untuk mengurangi
kewajiban pajak perusahaan. Dengan pajak yang rendah, itu menghasilkan keuntungan besar
bagi principal, dan membawa keuntungan juga bagi agent karena agent memungkinkan
mendapat bonus atau insentif yang tinggi.

Likuiditas

Likuiditas merujuk pada kapasitas perusahaan untuk memenuhi tanggung jawab dalam
jangka waktu yang singkat sebelum jatuh tempo dengan ketersediaan sumber dana. perusahaan
yang bisa dikonversi dengan cara cepat dan mudah mengubah asetnya menjadi uang tunai atau
cash (aktiva lancar) (Ismail & Cahyaningsih, 2020).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan mencerminkan atribut suatu entitas bisnis, yang ditentukan oleh
faktor-faktor seperti total aset, pendapatan keseluruhan, volume penjualan, beban pajak, dan
sejenisnya. Umumnya, perusahaan bisa digolongkan sebagai perusahaan yang besar,
menengah, dan kecil. Perusahaan yang lebih besar, yang ditandai dengan total aset dan
penjualan yang besar, sering kali menunjukkan aktivitas operasional yang tinggi, memiliki
sumber daya keuangan yang kuat dan praktik manajemen yang efektif (Krisnugraha et al.,
2021).

Agresivitas Pajak

Agresivitas dalam pengenaan pajak adalah langkah-langkah yang diambil oleh
perusahaan melalui taktik perencanaan pajak untuk memastikan bahwa pembayaran pajak
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perusahaan menjadi optimal. Perusahaan dimungkinkan untuk mengurangi tekanan pajak
perusahaan, baik melalui jalur yang sah maupun yang melanggar hukum. Metode legal
melibatkan perencanaan pajak yang dapat berupa penghindaran pajak, sementara pendekatan
ilegal mencakup kegiatan seperti penggelapan pajak (Krisnugraha et al., 2021).

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan pertimbangan utama bagi perusahaan, karena akan sulit untuk
menarik investasi dari luar jika profitabilitas perusahaan dibawah standar. Sebelum melakukan
investasi di perusahaan tertentu, investor tentunya akan sangat memperhatikan tingkat
profitabilitas perusahaan tersebut. Profitabilitas yang tinggi di sebuah perusahaan menandakan
pendapatan yang besar, yang mencerminkan kinerja yang kuat secara keseluruhan dan
peningkatan beban pajak yang harus ditanggung perusahaan (Krisnugraha et al., 2021).

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak

Posisi likuiditas yang besar mengindikasikan laba yang menguntungkan bagi
perusahaan. Dengan pertumbuhan laba perusahaan, tanggung jawab pajak yang harus dipikul
juga meningkat. Beban pajak yang meningkat, pada gilirannya, mengurangi laba yang diperoleh
dan semakin kecil laba akan membuat bonus atau insentif untuk manajer (agent) juga semakin
kecil sehingga dengan hal ini perusahaan (principal) memberikan kepercayaan kepada agent
melakukan agresivitas pajak untuk memaksimalkan labanya. Terdapat beberapa penelitian yang
menguji pengaruh beberapa aspek likuiditas yang memengaruhi strategi perencanaan pajak
antara lain Allo et al. (2021), Sari & Rahayu (2020), Malau (2021) dan Ramadani & Hartiyah
(2020) Menunjukkan bahwa likuiditas memberikan kontribusi positif terhadap agresivitas
pajak. Berdasarkan evaluasi literatur dan temuan sebelumnya, maka dapat diajukan hipotesis
berikut:

H1: Likuiditas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak

Perusahaan dengan skala yang lebih besar biasanya menunjukkan tingkat konsistensi
dan keahlian yang lebih tinggi dalam menghasilkan laba. Peningkatan laba perusahaan
dikaitkan dengan peningkatan kewajiban pajak. Akibatnya, Ini bisa memotivasi entitas bisnis
untuk menerapkan taktik pajak agresif sebagai langkah untuk mengurangi tanggungan
pajaknya. Beberapa penelitian yang memeriksa hubungan antara ukuran perusahaan dan
strategi perencanaan pajak oleh Rochmah & Oktaviani (2021), Darma (2020), Novianti &
Budiasih (2022) dan (Rahayu & Kartika, 2021), menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
memberikan dampak positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan uraian teoritis dan hasil
penelitian sebelumnya, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

H2: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak
Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak

Perusahaan yang memiliki tingkat profitabilitas yang tinggi akan semakin efektif dalam
mengelola sumber daya, termasuk investasi, aset dan sebagainya. Meminimalkan pajak sangat
penting untuk mempertahankan laba perusahaan yang tinggi, karena kewajiban pajak terkait
langsung dengan laba yang diperoleh (Krisnugraha et al., 2021). Ada beberapa studi yang
meneliti hubungan antara profitabilitas dan agresivitas pajak, seperti yang diuraikan oleh
Krisnugraha et al. (2021), Erlina (2021), dan Yauris & Agoes (2019) yang menegaskan bahwa
profitabilitas memiliki dampak positif terhadap agresivitas pajak. Berdasarkan pemahaman
teori dan temuan penelitian sebelumnya, hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:
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H3: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak.
Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak

Perusahaan meraup keuntungan tentu harus memenuhi kewajiban pajak sesuai dengan
pendapatan yang diperoleh. Kinerja suatu perusahaan dianggap baik jika rasio profitabilitas dan
likuiditasnya tinggi. Likuiditas yang meningkat meningkatkan kemungkinan agresivitas pajak,
karena perusahaan dapat mencoba untuk menunda pembayaran pajak yang substansial dengan
mengalihkan laba dari satu siklus ke siklus berikutnya, dengan alasan bahwa dalam kondisi
yang menguntungkan bagi entitas bisnis akan dapat menghindari pembayaran pajak dalam
jumlah besar (Allo et al., 2021). Berdasarkan hasil dari variabel likuiditas terhadap agresivitas
pajak peneliti masih melihat adanya gap penelitian yang dilakukan. sehingga dengan
mengamati hal tersebut ada peran variabel lain yang memungkinkan akan memperkuat
keterkaitan antara variabel likuiditas terhadap agresivitas pajak. Oleh karena itu, peneliti
memasukan peran variabel lainnya untuk dapat memperkuat variabel likuiditas terhadap
agresivitas pajak yaitu variabel profitabilitas. Dengan dasar penjelasan tersebut, maka hipotesis
diformulasikan sebagai berikut:

H4: Profitabilitas dapat memoderasi pengaruh likuiditas terhadap agresivitas pajak
Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak

Ukuran perusahaan yang luas dari entitas bisnis memfasilitasi eksploitasi
sumber daya perusahaan secara maksimal untuk mengoptimalkan keuntungan. Ketika
profitabilitas meningkat, begitu pula beban pajak, yang mengarah pada peningkatan Strategi
perencanaan pajak dalam konteks perusahaan. Studi sebelumnya oleh Qadarti & Winingrum,
(2022) dan Malau (2021) menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas bisa mengendalikan
dampak ukuran perusahaan terhadap strategi perencanaan pajak. Dengan merujuk pada
penjelasan teoritis dan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat diformulasikan hipotesis
sebagai berikut:

HS: Profitabilitas dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas
pajak

METODE

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi perusahaan dalam sektor energy dan basic
materials yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2020 hingga 2022. Teknik
sampling yang diterapkan adalah purposive sampling sebagai metode pengambilan sampel dan
menghasilkan 35 total sampel dengan tiga tahun periode penelitian sehingga memperoleh 105
total observasi data.

Tabel 1 Hasil Sampel Penelitian
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No. Kriteria Sampel Jumlah

1.  Perusahaan sektor energy dan basic materials yang terdaftar di BEI 146
tahun 2020-2022
Perusahaan sektor energy dan basic materials vang tidak @)
2. konsisten mempublikasikan laporan kevangan selama tahun
penelitian 2020-2022

3. Perusahaan sektor energy dan basic materials yang mengalami (64)
kerngian tahun 2020-2022
4. Perusahaan sektor energy dan basic materials vang penyajian (24)
laporan keuangannya tidak dalam mata wang rupiah
Perusahaan sektor energy dan basic materials yang tidak (14)
5. menyajikan data variabel penelitian lengkap selama periode
2020-2022
Total sampel perusahaan 35

Total keseluruhan sampel (3 tahun dari 2020-2022) 105

Sumber: Data diolah oleh peneliti, 2023
Operasional Variabel
Agresivitas Pajak (Variabel Dependen)

Dalam penelitian ini, taktik perencanaan pajak dinilai menggunakan effective tax
rate (ETR), yang dihitung dengan membagi jumlah total pajak yang dibayar dengan pendapatan
kena pajak. Apabila nilai ETR tinggi, menandakan strategi perencanaan pajak cenderung
konservatif, sementara nilai ETR rendah menunjukkan kecenderungan strategi perencanaan
pajak yang agresif. Berikut adalah rumus perhitungan Effective Tax Rate (ETR):

Income tax expense

ETR = -
Pretax income

Likuiditas (Variabel Independen)

Dalam penelitian ini, kapasitas likuiditas diselidiki menggunakan current ratio karena
memungkinkan perbandingan antara aset lancar dan kewajiban jangka pendek perusahaan.
Current ratio memberikan gambaran tentang kapasitas aset lancar dalam menutupi kewajiban
jangka pendek, terutama menyoroti aset yang dapat diubah menjadi kas dalam waktu singkat.
Berikut adalah rumus perhitungan current ratio:

Current Asset

Current ratio =
Current Liability

Ukuran Perusahaan (Variabel Independen)

Dalam penelitian ini, ukuran perusahaan diidentifikasi dengan menggunakan logaritma natural
yang mencerminkan skala total aset perusahaan. Berikut adalah rumus untuk menghitung
ukuran perusahaan:

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)

Profitabilitas (Variabel Moderasi)

Dalam penelitian ini, Return on Equity (ROE) dijadikan sebagai penanda profitabilitas,
yang dihitung dengan membagi laba bersih setelah pajak dengan ekuitas. Tingginya ROE
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mengindikasikan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan bersih. Berikut
adalah rumus perhitungan ROE:

ROE

_ Netprofit after tax
~ Total equity

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Tabel 2 Hasil Uji Statistik Deskriptif — Sebelum Outlier

Agresivitas Pajak Y Likuiditas X1 Ularan Perusshaan X2 Profitabilitas_ Z

Mean 0.246770 4.863110 28,52519 0055400
Median 0.232%07 1.867071 28,27913 0075010
Masxinum 0.916161 2084446 3204938 0,580391
Minimum 0.002695 0.655882 25,07900 0001876
Std. Dev. 0.128038 2025144 1617407 0053994
Observations 105 105 105 105

Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan eviews 12 (2023)

Dari Tabel 2, terlihat bahwa hasil pengujian statistik deskriptif untuk likuiditas
menunjukkan nilai rata-rata sekitar 4,863110, dengan deviasi standar sekitar 20,25144. Penting
untuk dicatat bahwa nilai deviasi standar lebih besar daripada nilai rata-rata menggambarkan
salah satu indikasi adanya masalah normalitas data. Sehingga dengan hal tersebut, perlu
dilakukannya uji outlier.

Tabel 3 Distribusi Sampel Akhir

No. Kriteria Sampel Jumlah

Total Populasi perusahaaan 185

1. Perusahaan sektor energy dan basic materials yang terdaftar di BEL 146
tahun 2020-2022

2. Perusahaan sektor energy dan basic materials yang tidak konsisten (&)
mempublikasikan laporan keuangan selama tahun penelitian 2020-
2022

3. Perusahaan sektor energy dan basic materials yang mengalami (64)
kerugian tahun 2020-2022

4. Perusahaan sektor energy dan basic materials yang penyajian (24)
laporan keuangannya tidak dalam mata wang rupiah

5. Perusahaan sektor energy dan basic materials yang tidak menyajikan (14)
data variabel penelitian lengkap selama periode 2020-2022

Total sampel perusahaan 35
Total keseluruhan sampel (3 tahun dari 2020-2022) 105

Data outlier (17

Total observasi akhir 88

Sumber: Data diolah oleh peneliti (2023)

Berdasarkan hasil dari pengolahan data dari 105 sampel terdapat 17 data yang outlier.
Data outlier mengacu pada pengamatan dengan karakteristisk berbeda yang biasanya
menyimpang secara signifikan dari kumpulan data lainnya, yang sering kali muncul sebagai
nilai ekstrim baik untuk variabel independen maupun dependen yang menyebabkan data
tersebut tidak normal (Ghozali, 2018). Sehingga pada penelitian ini observasi akhir yang dapat
diolah sebanyak 88 observasi.

Tabel 4 Hasil Uji Statistik Deskriptif — Sesudah Outlier
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Agresivitas Pajak Y Likmiditas X1 Ukuran Perusahaan X2 Profitabilitas Z

Mean 0.239027 5,515201 28.56085 0.099815
Median 0230460 2054584 2824821 0,082368
Maxi mum 0461847 2084446 3204938 0,549737
Mini rum 0053704 0,655882 25,07900 0,001876
Std Dev. 0.066612 22,07783 1,713730 0084831
Observations 88 88 88 88

Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan eviews 12 (2023)

Setelah melakukan uji outlier, hasil analisis statistik deskriptif dari Tabel 4 memberikan
penjelasan tentang setiap variabel penelitian. Salah satu di antaranya adalah variabel agresivitas
pajak, yang diukur dengan Effective Tax Rate (ETR), yang menunjukkan penurunan
kecenderungan pengenaan pajak seiring dengan peningkatan nilai ETR. PT Betonjaya
Manunggal Tbk memiliki nilai minimum sekitar 0,05 pada tahun 2022, sementara PT Duta
Pertiwi Nusantara Tbk memiliki nilai maksimum sekitar 0,46 pada tahun 2020. Rata-rata nilai
kecenderungan pengenaan pajak adalah 0,24. Deviasi standar dari variabel kecenderungan
pengenaan pajak adalah 0,07, menunjukkan variasi data yang rendah karena nilai tersebut lebih
kecil dari rata-rata.

Likuiditas diukur menggunakan current ratio. PT Fajar Surya Wisesa Tbk memiliki nilai
terendah sekitar 0,66 pada tahun 2022, sedangkan PT Duta Pertiwi Nusantara Tbk memiliki
nilai tertinggi sekitar 208,44 pada tahun 2020. Rata-rata likuiditas adalah 5,52. Variabilitas data,
dengan nilai 22,08, menunjukkan variasi data yang signifikan karena nilainya lebih besar dari
rata-rata. Walau begitu, data mengenai variabel likuiditas terdistribusi secara normal.

Ukuran perusahaan diukur berdasarkan jumlah total aset yang dimiliki oleh entitas
tersebut. PT Sinergi Inti Plastindo Tbk memiliki nilai terendah sekitar 25,08 pada tahun 2020,
sedangkan PT Semen Indonesia Tbk memiliki nilai tertinggi sekitar 32,05 pada tahun 2022.
Rata-rata ukuran perusahaan adalah 28,56. Variabilitas data, dengan nilai 1,71, menunjukkan
variasi data yang rendah, karena nilainya lebih kecil dari rata-rata.

Profitabilitas diukur menggunakan Return On Equity (ROE). PT Darmi Bersaudara Tbk
memiliki nilai terendah sekitar 0,00 pada tahun 2020 dan 2021, sementara PT Bintang Mitra
Semestaraya Tbk memiliki nilai tertinggi sekitar 0,55 pada tahun 2022. Rata-rata nilai
profitabilitas adalah 0,10. Variabilitas data, dengan nilai 0,08, menunjukkan variasi data yang
rendah karena nilainya lebih kecil dari rata-rata.

Model Regresi Data Panel

a. Uji Chow
Tabel 5 Hasil Uji Chow
Redundant Fixed Effects Tests
Effect Test Staistic df Prob.
Cross-section F 2483056 (32.52) 0,0017
Cross-section Chi-s quare $1.634181 32 0,0000

Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan eviews 12 (2023)
Dilihat dari Tabel 5, nilai chi-square cross-section adalah 0,00, yang berada di bawah
tingkat signifikansi 0,05. Ini menunjukkan bahwa model yang paling sesuai untuk
mengestimasi data panel adalah fixed effect model (FEM).

b. Uji Hausman
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Tabel 6 Hasil Uji Hausman

Correl ated Random Effects-H avsman Test
Test Summmary (li-8q. Staistic  Chi-8q. d.L Prob.
(ross-section random 2.073.574 3 05573

Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan eviews 12 (2023)

Berdasarkan hasil Tabel 6, nilai cross-section random adalah 0,56, yang melebihi nilai
0,05. Ini menunjukkan bahwa model yang paling sesuai untuk mengestimasi data panel adalah
random effect model (REM). Dengan pemilihan model REM, penting untuk melakukan uji
Lagrange Multiplier sebagai langkah terakhir dalam pemilihan model untuk memastikan
kesesuaian model dalam mengestimasi data panel.

c. Uji Lagrange Multiplier

Tabel 7 Hasil Uji Lagrange Multiplier

Test Hypothesis
Cross-section Time Both
Breusch-Pagan 7.381813 0.212416 7.594229
(0.0066) (0.6449)  (0.00059)

Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan eviews 12 (2023)

Dilihat dari tabel 7, didapatkan hasil bahwa probabilitas pada uji Breusch-Pagan adalah
0,0066, yang kurang dari 0,05. Ini menunjukkan bahwa model yang tepat untuk mengestimasi
data panel dalam penelitian ini adalah Random Effect Model (REM).

Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Tabel 8 Hasil Uji Normalitas — Sesudah Uji Outlier

Standardized
Residuals

Probability 0.990397

Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan eviews 12 (2023)
Berdasarkan tabel 8, didapatkan bahwa nilai probabilitas adalah 0,99, melebihi 0,05,
menandakan bahwa data telah memiliki distribusi normal.

b. Uji Multikolinearitas
Tabel 9 Hasil Uji Multikolinearitas

Likuditas X1 Ulkuran Perusahaan X2 Profitabilitas Z

Likwditas_X1 1.000000 -0.186759 -0.127903
Ukuran Perusshaan ~ -0,186759 1.000000 0.236654
Profitabilitas_Z -(,127903 0.236654 1000000

Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan eviews 12 (2023)

Mengacu pada tabel 9 diperoleh hasil bahwa koefisien korelasi likuiditas (x1), dan
ukuran perusahaan (x2) sebesar -0,187 < 0,9, likuiditas (x1) dan profitabilitas (z) sebesar -
0,128 <0,9, serta ukuran perusahaan (x2) dan profitabilitas (z) sebesar 0,237 < 0,9. Maka dapat
disimpulkan bahwa data terbebas multikolinearitas.

c¢. Uji Heteroskedastisitas
Tabel 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas
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Variable Prob.

C 0,2595

Likuiditas X1 0,3969
Ukuran Perusahaan X2 0,0629
Profitabilitas_ Z 0,1525

Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan eviews 12 (2023)
Dilihat dari tabel 10, hasil menunjukkan bahwa probabilitas masing-masing variabel
independen adalah lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak ada
tanda-tanda heteroskedastisitas dalam data.

d. Uji Autokorelasi
Tabel 2 Hasil Uji Autokorelasi

Durbin-Watson stat

1.926468

Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan eviews 12 (2023)
Dilihat dari tabel 4.11, diperoleh hasil nilai Durbin-Watson sebesar 1,9265. Penentuan
nilai "du" dapat ditemukan dalam tabel Durbin Watson (DW), dengan taraf signifikansi 5%.
Penelitian ini memanfaatkan 88 data (n=88) dengan 3 variabel independen (k=3), sehingga
diperoleh nilai "du" sebesar 1,7243. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa nilai "d"
berada di antara "du" dan 4-"du", yaitu 1,7243 < 1,9265 < 2,2757, menunjukkan bahwa tidak
terdapat gejala autokorelasi dalam data.

Uji Hipotesis
Tabel 3 Regresi Data Panel MRA dengan Random Effect Model

Dependent Variable: AGRESIVITAS_PAJAK_Y
Method: Panel EGLS (Cross-section random effacts)
Date: 11/29/23 Time: 18:52

Sample: 2020 2022

Periods included: 2

Cross-sections included: 33

Total panel (unbalanced) observations: 88

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Sid. Error t-Statistic Prob
c 0.143652 0.185772 0.773273 0.4416
LIKUIDITAS_X1 0.001173 0.000348 3.368562 0.0012
UKURAN_PERUSAHAAN_X2 0.004270 0.006489 0.658026 0.5124
PROFITABILITAS_Z -1.713280 1.270270  -1.348761 01811
LIKUIDITAS_PROFITABILITASX1Z =0.011613 0032739 -0.354070 07242
UKURANPERUSAHAAN_FPRORTAEILI 0.048665 0.043604 1.116074 0.2677

Effects Specification

s5D Rho
Cross-section random 0.038207 0.4293
Idiosyncratic random 0.044052 0.5707
Weighted Statistics
R-squared 0.337035  Mean dependent var 0.135737
Adjusted R-squared 0.296610 S.D. dependent var 0.051925
S.E. of regression 0.044911  Sum squared resid 0.165392
F-statistic 8.337346 Durbin-Watson stat 2016601
Prob({F-statistic) 0.000002
Unweighted Statistics

R-squared 0.293423 Mean dependent var 0239027
Sum squared resid 0.270449 Durbin-Watson stat 1.233245

Sumber: Data diolah oleh peneliti dengan eviews 12 (2023)

a. Persamaan Regresi
Y =0,143 + 0,001 Likuiditas (X1) + 0,004 Ukuran Perusahaan (X2) — 1.713 Profitabilitas (Z)
- 0,011 Likuiditas*Profitabilitas (X1*Z) + 0,049 Ukuran Perusahaan*Profitabilitas (X2*Z)

b. Uji Koefisien Determinasi (R?)
Adjusted R-squared mencapai 0,296610, setara dengan 29,66%. Ini menandakan bahwa
variabel independen dalam penelitian, yaitu likuiditas, ukuran perusahaan, dan profitabilitas,
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mampu menjelaskan sekitar 29,66% variasi dalam variabel agresivitas pajak. Sisanya, sekitar
70,34%, dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.

¢. Uji Kelayakan Model (Uji F)

Nilai probabilitas (F-statistic) adalah 0,00, yang lebih kecil dari 0,05. Ini menunjukkan
bahwa secara keseluruhan, variabel independen (likuiditas, ukuran perusahaan, dan
profitabilitas), serta secara bersama-sama variabel likuiditas dan ukuran perusahaan,
berpengaruh terhadap variabel dependen (agresivitas pajak).

d. UjiT

Probabilitas hasil variabel likuiditas terhadap agresivitas pajak adalah 0,0012, lebih
kecil dari 0,05, dengan koefisien sebesar 0,001173. Ini menunjukkan bahwa likuiditas memiliki
dampak positif dan signifikan terhadap agresivitas pajak (H1 diterima). Di sisi lain, probabilitas
hasil variabel ukuran perusahaan terhadap agresivitas pajak adalah 0,5124, melebihi 0,05,
dengan koefisien sebesar 0,004270. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan
tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak (H2 tidak diterima). Selanjutnya, probabilitas
hasil variabel profitabilitas terhadap agresivitas pajak adalah 0,1811, lebih tinggi dari 0,05,
dengan koefisien sebesar -1,713290. Hal ini menandakan bahwa profitabilitas tidak
memengaruhi agresivitas pajak (H3 tidak diterima). Saat variabel likuiditas diinteraksikan
dengan profitabilitas, probabilitasnya mencapai 0,7242, lebih besar dari 0,05, dengan koefisien
sebesar -0,011613. Oleh karena itu, profitabilitas tidak mampu memoderasi hubungan antara
likuiditas dan agresivitas pajak (H4 tidak diterima). Terakhir, probabilitas hasil variabel ukuran
perusahaan yang diinteraksikan dengan profitbailitas adalah 0,2677, lebih tinggi dari 0,05,
dengan koefisien sebesar 0,048665. Ini menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memiliki peran
dalam memoderasi hubungan antara ukuran perusahaan dan agresivitas pajak (HS tidak
diterima).

Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak

Hasil penelitian menunjukkan bahwa likuiditas memiliki dampak positif dan signifikan
terhadap agresivitas pajak. Ini menyiratkan bahwa semakin tinggi likuiditas, semakin tinggi
pula tingkat agresivitas pajak. Teori agensi mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa
peningkatan likuiditas berkorelasi dengan peningkatan laba. Ketika laba perusahaan meningkat,
beban pajak yang diperlukan juga meningkat. Tingginya beban pajak mengurangi laba bersih,
sehingga bonus atau insentif bagi manajer (agen) menjadi berkurang. Dalam konteks ini,
perusahaan (prinsipal) cenderung mempercayai agen untuk melakukan agresivitas pajak demi
memaksimalkan laba.

Temuan ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan oleh Ramadani & Hartiyah
(2020), Allo et al. (2021) dan (Dinar et al., 2020) yang menegaskan bahwa likuiditas
berpengaruh positif terhadap agresivitas pajak. Namun, hasil penelitian ini tidak sesuai dengan
penemuan Herlinda & Rahmawati (2021), yang menyimpulkan bahwa likuiditas memiliki
dampak negatif terhadap agresivitas pajak. Selain itu, hasil penelitian ini juga berbeda dengan
penelitianJayanto & Dwi (2020) dan (Modjo et al., 2023) yang menunjukkan bahwa likuiditas
tidak memiliki pengaruh terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak

Temuan penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak memiliki dampak
terhadap agresivitas pajak. Artinya, apakah perusahaan besar atau kecil, tidak memengaruhi
seberapa agresif perusahaan dalam melakukan praktik pajak yang agresif. Teori akuntansi
positif menjelaskan ukuran perusahaan yang lebih besar karena lebih stabil dan
menguntungkan, akan dikenakan pajak yang lebih tinggi. Sehingga perusahaan-perusahaan ini
akan terlibat dalam perencanaan pajak untuk mengurangi biaya politik yang terkait dengan
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pajak, dengan menggunakan teknik-teknik akuntansi yaitu dengan cara merekayasa penurunan
laba. Namun, temuan penelitian ini bertentangan dengan penjelasan tersebut, dengan
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan tidak memengaruhi agresivitas pajak. Ini
menunjukkan bahwa skala besar atau kecil suatu perusahaan tidak memengaruhi
kecenderungan perusahaan untuk menerapkan strategi agresivitas pajak. Oleh karena itu, hal
ini tidak sesuai dengan pandangan teori akuntansi positif yang menyatakan bahwa perusahaan
besar lebih mungkin untuk melakukan agresivitas pajak.

Temuan penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Krisnugraha
etal. (2021), Malau (2021) dan Ramadani & Hartiyah, (2020), yang menyatakan bahwa ukuran
perusahaan tidak berdampak pada agresivitas pajak. Namun, temuan ini bertentangan dengan
penemuan Allo et al. (2021) dan Darma (2020) yang menunjukkan bahwa ukuran perusahaan
memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Agresivitas Pajak

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tingkat profitabilitas tidak memiliki dampak
terhadap agresivitas pajak. Artinya, apakah profitabilitas tinggi atau rendah, tidak
mempengaruhi seberapa agresif perusahaan dalam melakukan praktik pajak yang agresif. Teori
agensi menjelaskan bahwa agent termotivasi untuk bekerja secara efektif, karena laba tahun
berjalan perusahaan akan menurun jika perusahaan mencapai laba yang besar, mengingat
tingginya beban pajak yang harus dibayarkan. Sehingga agent menggunakan agresivitas pajak,
mengeksploitasi celah dalam peraturan perpajakan untuk mengurangi beban pajak dan juga
untuk menghindari penurunan kompensasi yang diterima oleh agent. Namun demikian,
Prediksi dari teori agensi berbeda dengan hasil temuan penelitian ini, yang menunjukkan bahwa
peningkatan profitabilitas perusahaan seharusnya tidak mengarah pada agresivitas yang lebih
besar dalam manajemen beban pajaknya.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu & Kartika
(2021), dan Magfira & Murtanto (2021) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak memiliki
dampak terhadap agresivitas pajak. Namun, hasil penelitian ini tidak sesuai dengan penelitian
Krisnugraha et al. (2021), Erlina (2021) dan Yauris & Agoes, (2019) yang menunjukkan bahwa
profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap agresivitas pajak.

Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Likuiditas Terhadap Agresivitas Pajak

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa profitabilitas tidak memiliki kemampuan
untuk memperkuat atau melemahkan hubungan antara likuiditas dan agresivitas pajak. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan asumsi dari teori agensi, yang menyatakan bahwa jika agen
(manajer) tidak mampu mengelola likuiditasnya maka akan merusak kepercayaan pemegang
saham terhadap perusahaan. likuiditas yang tinggi merupakan cerminan dari profitabilitas yang
tinggi, sehingga perusahaan akan lebih mudah menerima dana sebagai modal tambahan jika
pemegang saham percaya pada perusahaan, dan semakin baik profitabilitas dan likuiditas maka
semakin besar perusahaan akan memenangkan kepercayaan pemegang saham sehingga akan
memperoleh keuntungan bagi perusahaan yang dapat menambah Pembayaran beban pajak,
sehingga perusahaan akan mengadopsi strategi yang lebih agresif terhadap pajaknya.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Malau (2021) dan
Modjo et al. (2023) yang menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memiliki kemampuan untuk
memoderasi hubungan antara likuiditas dan agresivitas pajak. Ini berarti, tingkat profitabilitas
dan likuiditas yang tinggi atau rendah dalam perusahaan tidak membuat pajak menjadi prioritas
utama untuk mengurangi biaya dalam mencapai laba yang diinginkan.

Profitabilitas Memoderasi Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Agresivitas Pajak
Temuan penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas tidak memiliki kemampuan untuk
memperkuat atau melemahkan keterkaitan antara ukuran perusahaan dan agresivitas pajak.
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Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan prinsip-prinsip teori agensi yang berasumsi bahwa
perusahaan dengan skala besar cenderung menunjukkan profitabilitas yang tinggi. Para
manajer, yang bertugas mengelola operasional perusahaan, memainkan peran penting dalam
meningkatkan laba perusahaan. Seiring dengan meningkatnya laba, perusahaan cenderung
bersikap agresif dalam menangani kewajiban pajaknya. Temuan ini sejalan dengan teori utilitas,
di mana perusahaan mempertimbangkan risiko yang diterima saat mengadopsi praktik agresif
terkait pajak, terlepas dari seberapa tinggi atau rendahnya profitabilitas dan ukuran perusahaan.

Hasil penelitian ini mendukung temuan Novianti & Budiasih (2022) yang menyatakan
bahwa profitabilitas tidak dapat memoderasi pengaruh ukuran perusahaan terhadap agresivitas
pajak. Ini berarti, tingkat profitabilitas dan ukuran perusahaan tidak dapat secara langsung
menentukan apakah perusahaan akan menggunakan aset yang dimilikinya untuk
memaksimalkan kinerjanya dengan strategi penekanan beban pajak.

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

a. Ditemukan bahwa nilai likuiditas memiliki dampak yang signifikan secara positif terhadap
tingkat agresivitas pajak di perusahaan sektor energy dan basic materials selama periode
2020-2022, sehingga hipotesis H1 diterima.

b. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai ukuran perusahaan tidak memiliki pengaruh
terhadap tingkat agresivitas pajak di perusahaan sektor energy dan basic materials selama
periode 2020-2022, sehingga hipotesis H2 ditolak.

c. Temuan penelitian menunjukkan bahwa nilai profitabilitas tidak memiliki dampak terhadap
tingkat agresivitas pajak di perusahaan sektor energy dan basic materials selama periode
2020-2022, sehingga hipotesis H3 ditolak.

d. Ditemukan bahwa profitabilitas tidak memiliki kemampuan untuk memperkuat atau
melemahkan pengaruh hubungan antara likuiditas dan tingkat agresivitas pajak di
perusahaan sektor energy dan basic materials selama periode 2020-2022, sehingga
hipotesis H4 ditolak.

e. Profitabilitas juga tidak memiliki kemampuan untuk memperkuat atau melemahkan
pengaruh hubungan antara ukuran perusahaan dan tingkat agresivitas pajak di perusahaan
sektor energy dan basic materials selama periode 2020-2022, sehingga hipotesis H5 ditolak.

Saran

a. Peneliti berikutnya diharapkan dapat memperluas cakupan variabel dengan memasukkan
faktor-faktor seperti leverage, intensitas modal, dan variabel lain yang relevan, serta
mempertimbangkan penggunaan variabel moderasi tambahan yang dapat mempengaruhi
praktik agresivitas pajak.

b. Peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas jangka waktu pengamatan dengan
menyertakan lebih banyak periode dan data terkini, sehingga dapat meningkatkan kualitas
hasil penelitian.
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